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professional, and digital media spheres. This study employs a
qualitative-descriptive approach based on a critical literature
review, utilizing the frameworks of cultural hegemony, identity
studies, and postcolonial literary criticism to examine regional
@ @ @ literature as a space of both resistance and negotiation. The
findings indicate that endangered regional literature functions
This s an open access article under the CCEY-SA— ot only as an archive of tradition, but also as an adaptive
Copyright © 2025 by Author. Published by HOF - prqctice  that negotiates —continuity and social change.
Communities respond to external pressures through youth
training, digital documentation, heritage language education, creative code-switching on social
media, and the production of counter-discourses that resist the erasure of local identity. The main
conclusion of this study is that the sustainability of regional literature depends on the community's
ability to transform tradition from a passive preservation object into an active, adaptive, and
counter-hegemony cultural strategy.

PENDAHULUAN

Arus globalisasi telah mempercepat homogenisasi budaya dan menempatkan bahasa serta tradisi
lokal dalam posisi rentan, terutama ketika standar modernitas diukur melalui bahasa dominan,
mobilitas urban, dan akses pasar budaya yang lebih luas (Eriksen, 1992; Sari, 2026; Wahyudi,
2025). Dalam situasi seperti ini, sastra daerah yang terancam punah menjadi medan penting untuk
membaca bagaimana komunitas mempertahankan keberbedaan sekaligus menghadapi tekanan
untuk menyesuaikan diri dengan norma nasional dan global (Connell, 2018; Sari, 2026). Bahasa
daerah memiliki peran strategis sebagai penanda identitas budaya karena di dalamnya terhimpun
warisan nilai, pandangan hidup, sejarah, dan solidaritas komunal (Leete, 2025; Madina, 2025;
Wahyudi, 2025). Oleh karena itu, kemunduran bahasa daerah tidak hanya mengurangi alat
komunikasi, tetapi juga mengancam daya hidup identitas kolektif dan keberagaman budaya yang
lebih luas (Granadillo, 2022; Leete, 2025; Wahyudi, 2025).
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Pada saat yang sama, sastra daerah tidak dapat dipahami semata-mata sebagai sisa masa lalu yang
harus dibekukan. Kajian terbaru menunjukkan bahwa sastra regional justru bertahan karena
mampu menegosiasikan kontinuitas dan perubahan, menyerap bentuk modern tanpa larut ke dalam
pembubaran budaya (Ali, 2025). Dengan demikian, yang dipertaruhkan bukan hanya pelestarian,
melainkan kemampuan komunitas untuk mengolah tradisi sebagai praktik adaptif (Ali, 2025;
Khrapova, 2019). Dalam konteks kesusastraan, persoalan identitas lokal berkaitan erat dengan
relasi antara teks daerah, bahasa nasional, dan sirkulasi global. Proses translasi dapat membuka
akses bagi suara marjinal, tetapi juga berisiko mereduksi kekhasan linguistik dan kultural demi
keterbacaan yang lebih luas (Kavitha, 2025). Karena itu, sastra daerah selalu berada dalam tarik-
menarik antara pengakuan dan penyeragaman (Kavitha, 2025; Segnini, 2021). Model “satu bahasa
satu bangsa” masih bekerja kuat dalam banyak rezim kebudayaan modern dan cenderung
menetralkan kenyataan multibahasa yang justru menjadi dasar pengalaman lokal (Segnini, 2021).
Akibatnya, penggunaan bahasa non-hegemonik dalam karya sastra menjadi tindakan politis karena
menghadirkan kembali “yang lokal” dan “yang lain dari dalam” ke ruang representasi publik
(Kavitha, 2025; Segnini, 2021).

Di Indonesia, persoalan ini tampak jelas ketika bahasa daerah tetap hidup di ranah domestik dan
adat, tetapi terpinggirkan di ranah profesional dan media digital karena nilai simboliknya kalah
dibanding bahasa Indonesia (Madina, 2025; Wahyudi, 2025). Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa keterancaman sastra daerah bukan sekadar akibat kurangnya dokumentasi, melainkan
akibat perubahan habitus berbahasa dan orientasi budaya generasi muda (Madina, 2025). Namun,
tekanan hegemonik tidak selalu berujung pada kepunahan linear. Sejumlah studi menunjukkan
bahwa komunitas minoritas dan masyarakat adat mengembangkan berbagai strategi perlawanan,
mulai dari pendidikan vernakular, dokumentasi komunitas, hingga revitalisasi sastra dan tradisi
lisan sebagai bentuk kedaulatan budaya (Wang, 2024). Bahkan, dalam banyak kasus, revitalisasi
tersebut merupakan aktivitas dekolonial yang menunjukkan agensi dan otonomi, bukan sekadar
nostalgia (Pasanen, 2025).

Sastra daerah oleh karena itu perlu dibaca bukan hanya sebagai objek filologis, tetapi sebagai teks
sosial yang memuat strategi place-making, ingatan budaya, kritik sosial, dan pembentukan
identitas baru yang lebih reflektif (Connell, 2018; Khrapova, 2019). Dalam kasus sastra Madura,
misalnya, generasi penulis baru membangun identitas budaya yang lebih dinamis, kritis, dan tidak
tunduk pada diskursus lama yang mapan (Wasono, 2021). Berangkat dari latar tersebut, penelitian
ini bertujuan menganalisis bagaimana sastra daerah yang terancam punah menjadi arena
pergulatan identitas lokal dan bagaimana komunitas merespons hegemoni kebudayaan modern
melalui strategi adaptasi, negosiasi, dan resistensi (Eriksen, 1992; Sari, 2026; Valdiviezo, 2025).
Argumen pokok artikel ini ialah bahwa keberlanjutan sastra daerah ditentukan oleh kemampuan
komunitas menghubungkan warisan lokal dengan bentuk-bentuk ekspresi baru tanpa melepaskan
otoritas makna lokalnya (Khrapova, 2019; Sari, 2026; Valdiviezo, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui studi pustaka kritis untuk
menelaah hubungan antara sastra daerah, identitas lokal, dan hegemoni budaya modern (Madina,
2025; Wahyudi, 2025). Rancangan ini sejalan dengan studi-studi terdahulu yang memakai
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wawancara, observasi partisipatif, penjaringan data naratif, dan analisis dokumen untuk membaca
dinamika bahasa, tradisi lisan, dan identitas komunitas (Madina, 2025; Sari, 2026; Wahyudi,
2025).

Data penelitian bersumber dari 20 artikel ilmiah yang terpublikasi dalam rentang waktu terkemuka
yang membahas sastra regional, bahasa daerah terancam, tradisi lisan, translasi, dan resistensi
komunitas dalam konteks globalisasi, nasionalisasi, serta kolonialitas bahasa (Granadillo, 2022;
Segnini, 2021; Wang, 2024). Analisis dilakukan secara interpretatif dengan memadukan kerangka
hegemoni budaya Gramsci, politik translasi, identitas budaya Stuart Hall, dan perspektif
dekolonial tentang bahasa sebagai arena kuasa (Kavitha, 2025; Sari, 2026; Valdiviezo, 2025).

Teknik analisis mengikuti tahapan reduksi data, kategorisasi tematik, penyajian temuan, dan
penarikan simpulan untuk memetakan bentuk ancaman, strategi negosiasi identitas, serta model
resistensi komunitas (Granadillo, 2022; Wahyudi, 2025). Keabsahan argumentasi dijaga melalui
pembacaan komparatif lintas-konteks agar temuan tidak terjebak pada esensialisme bahwa bahasa
adalah satu-satunya inti budaya, melainkan dipahami sebagai salah satu medan penting dalam
produksi identitas dan agensi komunitas (Granadillo, 2022; Schwartz, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan sintesis kritis terhadap rujukan literatur, ditemukan sepuluh poin utama yang
memetakan dinamika keterancaman hingga resistensi komunitas sastra daerah:

a. Akar Keterancaman: Homogenisasi Budaya dan Normalisasi Standardisasi

Keterancaman sastra daerah berakar pada homogenisasi budaya yang bekerja secara halus melalui
bahasa dominan, media massa, urbanisasi, dan logika modernitas yang menstigma lokalitas
sebagai kuno atau terbelakang (Eriksen, 1992; Leete, 2025). Dalam kerangka ini, penghapusan
sastra daerah sering berlangsung bukan lewat larangan langsung, melainkan lewat normalisasi
standar budaya yang membuat bentuk-bentuk lokal tampak menyimpang dari kehidupan modern
(Eriksen, 1992; Leete, 2025; Sari, 2026).

b. Bahasa Daerah sebagai Infrastruktur Simbolik Identitas

Bahasa daerah tetap menjadi infrastruktur simbolik utama bagi sastra daerah karena ia menopang
harga diri komunitas, kebanggaan kolektif, dan otoritas atas warisan budaya (Leete, 2025;
Wahyudi, 2025). Ketika bahasa bergeser, bukan hanya kosakata yang hilang, tetapi juga cara
komunitas mengorganisasi ingatan, nilai, dan pengalaman sosialnya (Granadillo, 2022; Sari, 2026;
Wahyudi, 2025).

c. Adaptasi Kebudayaan: Reinvensi Bentuk dan Tema

Sastra daerah tidak semata-mata mempertahankan tradisi, melainkan menciptakan adaptasi.
Literatur regional yang bertahan cenderung mereinventasi bentuk, tema, dan strategi representasi
agar tetap relevan terhadap realitas sosial baru (Ali, 2025). Oleh karena itu, kesinambungan
identitas lokal lebih tepat dipahami sebagai proses yang berubah terus-menerus, bukan sebagai
pemeliharaan bentuk lama secara beku (Ali, 2025; Wasono, 2021).
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d. Dilema Translasi dan Sirkulasi Pasar Sastra

Translasi dapat memperluas pembacaan atas suara regional dan memperlemah narasi nasional
yang monolitik, tetapi juga berisiko menundukkan teks lokal pada logika domestikasi dan
penyederhanaan pasar (Kavitha, 2025). Dalam pasar sastra global, karya yang mudah diberi label
nasional atau etnis sering lebih diuntungkan, sedangkan keragaman internal dan nuansa lokal
cenderung terhapus (Fresno-Calleja, 2020; Segnini, 2021).

e. Strategi Agensial Komunitas dalam Revitalisasi

Komunitas tidak merespons ancaman secara pasif. Pada berbagai konteks, revitalisasi dilakukan
melalui pertunjukan budaya reguler, pelatihan generasi muda, dokumentasi komunitas, sekolah
bahasa warisan, dan produksi teks tandingan yang menolak dominasi linguistik (Sari, 2026;
Valdiviezo, 2025; Wang, 2024). Pola ini menunjukkan bahwa sastra daerah bertahan ketika ia
dipindahkan dari ruang seremonial semata ke ruang pedagogis, digital, dan publik yang baru (Sari,
2026; Valdiviezo, 2025).

f. Ambivalensi Media Digital

Digitalisasi membuka peluang bagi komunitas untuk mengarsipkan, mendokumentasikan, dan
menyebarluaskan tradisi lisan serta karya berbahasa daerah kepada audiens yang lebih luas dan
lintas generasi (Sari, 2026; Wahyudi, 2025). Akan tetapi, media digital juga membawa risiko
pengenceran makna simbolik dan autentisitas ketika teks lokal disesuaikan secara berlebihan
dengan selera arus utama (Kavitha, 2025; Sari, 2026).

g. Negosiasi Hibriditas dan Modernitas

Resistensi yang efektif sering memerlukan negosiasi, bukan penolakan total terhadap modernitas.
Komunitas minoritas kadang harus mengadopsi sebagian perangkat budaya dominan agar dapat
menyuarakan tuntutan mereka secara efektif dan mempertahankan identitasnya (Eriksen, 1992;
Jamshidian, 2019; Valdiviezo, 2025). Karena itu, hibriditas dalam sastra daerah tidak selalu
menandakan kekalahan lokalitas, melainkan dapat menjadi strategi untuk mempertahankan
perbedaan sambil memasuki ruang modern yang lebih luas (Jamshidian, 2019; Khrapova, 2019).

h. Penolakan terhadap Retorika Kepunahan Fatalistik

Agensi komunitas menjadi sangat mendasar dalam melawan retorika kepunahan yang terlalu
fatalistik. Wacana “bahasa terakhir” atau “budaya yang lenyap” dapat menghapus pengalaman
hidup komunitas serta menutupi penyebab kolonial dan struktural dari keterancaman itu sendiri
(Davis, 2022; Schwartz, 2018). Analisis sastra daerah perlu menghindari pandangan romantik-
esensialis dan lebih menekankan bagaimana komunitas membangun otonomi, memilih strategi,
dan mendefinisikan kembali keaslian menurut horizon mereka sendiri (Pasanen, 2025; Schwartz,
2018).

i. Teks Regional sebagai Ruang Produksi Makna Trans-Lokal

Teks regional memiliki fungsi komunikatif dan ideologis yang melampaui representasi estetis.
Teks tersebut merekam kekhasan hidup sehari-hari, hubungan komunitas dengan dunia luar, dan
sistem nilai yang memungkinkan komunitas memahami keunikan dirinya dalam proses
transformasi sosial (Khrapova, 2019). Dengan demikian, sastra daerah menjadi ruang produksi
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makna yang dapat meneguhkan identitas lokal sekaligus membuka kemungkinan identitas trans-
lokal yang tidak menanggalkan akar setempat (Connell, 2018; Khrapova, 2019).

j- Generasi Muda dan Reartikulasikan Modal Budaya Indonesia

Dalam konteks Indonesia, generasi muda dan komunitas kreatif menjadi aktor kunci dalam
keberlanjutan sastra daerah. Ketika bahasa daerah direkonstruksi sebagai modal budaya yang
relevan dengan perkembangan zaman, identitas lokal tidak hanya dipertaruhkan, tetapi juga diberi
bentuk baru yang lebih kritis, inklusif, dan komunikatif (Madina, 2025; Wasono, 2021). Di titik
inilah sastra daerah terancam punah berubah dari simbol kehilangan menjadi medan perjuangan
untuk merebut kembali ruang representasi, otoritas budaya, dan masa depan komunitas (Sari, 2026;
Valdiviezo, 2025; Wasono, 2021).

SIMPULAN

Pergulatan identitas lokal dalam sastra daerah terancam punah menunjukkan bahwa ancaman
utama bukan hanya berkurangnya penutur atau pembaca, melainkan bekerjanya hegemoni budaya
modern yang menormalkan homogenitas linguistik, estetik, dan simbolik (Eriksen, 1992; Leete,
2025; Valdiviezo, 2025). Dalam situasi ini, sastra daerah berfungsi sebagai ruang negosiasi antara
memori lokal dan perubahan sosial, serta antara tuntutan adaptasi dan kebutuhan mempertahankan
otoritas makna komunitas (Ali, 2025; Connell, 2018; Wasono, 2021).

Respons komunitas yang paling kuat bukan pelestarian pasif, melainkan revitalisasi aktif melalui
pendidikan, dokumentasi, media digital, translasi etis, pelatihan generasi muda, dan produksi
kontra-wacana budaya (Sari, 2026; Valdiviezo, 2025; Wang, 2024). Dengan demikian,
keberlanjutan sastra daerah bergantung pada kemampuan komunitas menjadikannya praksis
budaya yang hidup, adaptif, dan dekolonial dalam menghadapi hegemoni kebudayaan modern
(Pasanen, 2025; Sari, 2026; Valdiviezo, 2025).
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